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ABSTRAK 

GAMBARAN KADAR SERUM ALBUMIN PADA PASIEN GAGAL 

GINJAL DI RUMAH SAKIT NAHDLATUL ULAMA JOMBANG  

Oleh : 

Cyndy Apriliana 

 

 

Gagal ginjal adalah  kondisi dimana ginjal kehilangan kemampuan untuk 

mempertahankan volume dan komposisi cairan tubuh dalam keadaan asupan makanan 

normal. Pada penyakit gagal ginjal kehilangan protein melalui urin dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan kadar albumin serum atau hipoalbuminemia, dimana keluarnya 

albumin melalui urin karena peningkatan permeabilitas ditingkat glomerulus yang 

menyebabkan protein lolos ke filtrate glomerulus. Kadar serum albumin rendah 

merupakan prediktor penting dari mordibitas dan mortalitas karena rendahnya serum 

albumin pada pasien gagal ginjal yang menggambarkan rendahnya ketahanan dan daya 

hidup pasien gagal ginjal terminal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

kadar serum albumin pada pasien gagal ginjal di Rumah Sakit Nahdlatul Ulama Jombang. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian ini adalah 47 pasien 

gagal ginjal di Rumah Sakit Nahdlatul Ulama Jombang pada bulan Mei-Juli 2023. 

Sample dalam penelitian ini adalah sebagian penderita gagal ginjal yang berjumlah 42 

responden. Teknik pengambilan sample pada penelitian ini yaitu simple random 

sampling. Variabel pada penelitian ini yaitu pemeriksaan kadar serum albumin pada 

pasien gagal ginjal. Metode yang digunakan pada pemeriksaan serum albumin adalah 

BCG. Teknik pengolahan data menggunakan editing, coding, dan tabulating, serta analisa 

data dengan perhitungan persentase. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini diketahui bahwa hampir setengah responden 

memiliki kadar serum albumin rendah (hipoalbuminemia) dengan frekuensi 19 responden 

(45,2%), hampir setengah responden memiliki kadar serum albumin normal dengan 

frekuensi 15 responden (35,7%), dan sebagian kecil responden dengan frekuensi 8 

responden (19,1%) memiliki kadar serum albumin tinggi (hiperalbuminemia).  

Kesimpulan penelitian hampir setengah responden mempunyai kadar serum albumin 

rendah (Hipoalbuminemia). 

 

Kata Kunci : Gagal Ginjal, Hipoalbuminemia, Hiperalbuminemia 
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ABSTRACT 

DESCRIPTION OF SERUM ALBUMIN LEVELS IN PATIENTS 

WITH KIDNEY FAILURE AT NAHDLATUL ULAMA HOSPITAL, 

JOMBANG 

By : 

Cyndy Apriliana 
 

 

 

 Kidney failure is a condition in which the kidneys lose their ability to maintain 

the volume and composition of body fluids under normal food intake. In kidney failure, 

loss of protein through the urine can cause a decrease in serum albumin levels or 

hypoalbuminemia, where albumin is excreted through the urine due to increased 

permeability at the glomerular level which causes protein to pass into the glomerular 

filtrate. Low serum albumin level is an important predictor of morbidity and mortality 

because low serum albumin in patients with renal failure illustrates the low survival and 

survival of patients with terminal renal failure. This study aims to describe the level of 

serum albumin in patients with kidney failure at the Nahdlatul Ulama Hospital, Jombang. 

 This type of research was descriptive. The population of this study was 47 

kidney failure patients at Nahdlatul Ulama Hospital, Jombang in May-July 2023. The 

sample in this study was some kidney failure patients totaling 42 respondents. The 

sampling technique in this study was simple random sampling. The variable in this study 

was examining serum albumin levels in patients with kidney failure. The method used in 

examining serum albumin was BCG(Bromocresol Green). Data processing techniques 

use editing, coding, and tabulating, as well as data analysis with percentage calculations. 

 Based on the results of this study it was known that almost half of the 

respondents had low serum albumin levels (hypoalbuminemia) with a frequency of 19 

respondents (45.2%), almost half of the respondents had normal serum albumin levels 

with a frequency of 15 respondents (35.7%), and some small number of respondents with 

a frequency of 8 respondents (19.1%) had high serum albumin levels 

(hyperalbuminemia). 

 The conclusion of the study almost half of the respondents had low serum 

albumin levels (hypoalbuminemia). 

 

Keywords: Kidney Failure, Hypoalbuminemia, Hyperalbuminemia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Gagal ginjal adalah  kondisi dimana ginjal kehilangan kemampuan 

untuk mempertahankan volume dan komposisi cairan tubuh dalam keadaan 

asupan makanan normal. Saat terjadi kegagalan ginjal, sebagian nefron (termasuk 

glomerulus dan tubulus ) diduga utuh sedangkan yang lain rusak (hipotesa nefron 

utuh). Nefron- nefron yang utuh hipertrofi dan memproduksi volume filtrasi yang 

meningkat disertai reabsorbsi walaupun dalam keadaan penurunan daya 

saring/GFR (Glomerular Filtrasion Rate). Metode adaptif ini memungkinkan 

ginjal untuk berfungsi sampai ¾ dari nefron-nefron yang rusak, sehingga beban 

bahan yang harus dilarut menjadi lebih besar daripada yang bisa direabsorbsi. 

Karena jumlah nefron yang rusak semakin bertambah banyak dan disertai retensi 

produk sisa, dimana timbulnya gejala pada pasien menjadi lebih jelas dan muncul 

gejala khas  kurang lebih saat fungsi ginjal telah hilang 80% - 90% ( pada tingkat 

ini fungsi renal menurun).  (Nuraini et al., 2021) 

  Pada penyakit gagal ginjal kehilangan protein melalui urin dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan kadar albumin serum atau hipoalbuminemia, 

dimana keluarnya albumin melalui urin karena peningkatan permeabilitas 

ditingkat glomerulus yang menyebabkan protein lolos ke filtrate glomerulus. 

Hipoalbuminemia merupakan masalah umum pasien dengan kondisi akut atau 

kronis.(Nababan, 2017) 

  Berdasarkan World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 

penyakit gagal ginjal kronik menyumbang sekitar  956.200  kematian di 
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seluruh dunia dan akan meningkat setiap tahunnya dimana penderita penyakit 

ginjal kronik mencapai 30 juta jiwa (Fitriani et al., 2020).  Berdasarkan hasil 

riset kesehatan  dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi gagal ginjal kronik (GGK) 

skala nasional sebanyak 499.800 orang. (Energy et al., 2018).  Menurut 

Kemenkes RI tahun 2018 prevelensi gagal ginjal kronik (GGK) di Jawa 

Timur sebanyak 0,29 permil dengan jumlah 113.045 jiwa (Kemenkes RI, 

2018). Berdasarkan data pasien ruang hemodialisa di RSUD Jombang 

terdapat 160 pasien GGK yang menjalani hemodialisa per bulan Mei 2023. 

Berdasarkan data rekam medis di Rumah Sakit NU Jombang terdapat 47 

pasien gagal ginjal per bulan Juli 2023. 

  Kadar serum albumin rendah merupakan prediktor penting dari 

mordibitas dan mortalitas karena rendahnya serum albumin pada pasien gagal 

ginjal yang menggambarkan rendahnya ketahanan dan daya hidup pasien 

gagal ginjal terminal. Hal ini disebabkan adanya peningkatan inflamasi dan 

kekurangan asupan protein pada penderita. Rendahnya serum albumin juga 

salah satu penanda penting yang dapat digunakan untuk menunjukan fungsi 

ginjal dari seseorang. Dikatakan hipoalbuminemia jika kadar albumin darah 

kurang dari 3,5 g/dL. (Putri et al., 2016) 

  Pada pasien gagal ginjal  perubahan gaya hidup seperti mengontrol 

pola makan dan minum dengan cara mengurangi konsumsi natrium/garam, 

mengurangi konsumsi daging merah, menghindari minum- minuman bersoda, 

mengurangi konsumsi makanan dan minuman manis, mampu menunjang 

proses pengobatan yang dilakukan sekaligus meningkatkan kualitas hidup 

pengidap. (Wiradarma, 2020) 
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  Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana gambaran kadar serum albumin pada pasien gagl ginjal di RS NU 

Jombang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran kadar serum albumin pada pasien gagal ginjal di RS 

NU Jombang ? 

1.3 Tujuan  

Mengetahui gambaran serum albumin pada pasien gagal ginjal di RS NU 

Jombang  

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat  teoritis 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat me inambah wawasan peinge itahuan di 

bidang kimia klinik se irta dapat dijadikan rujukan bagi pe inge imbangan 

pe ineilitian seilanjutnya. 

1.4.2 Manfaat  praktis 

Me imbeirikan gamparan pada pasie in teirkait albumin untuk seilanjutnya 

pasiein dapat meingontrol pola hidup yang le ibih baik.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ginjal 

2.1.1 Anatomi Ginjal 

  Ginjal teirleitak di beilakang pe iritoneium yang me ilapisi rongga 

abdome in re itrope iritoneial. Di bagian supe irior ginjal teirdapat adre inal gland 

(ke ileinjar suprareinal). Ke idua ginjal dibungkus ole ih dua lapisan leimak  

(leimak parireinal dan parareinal) yang me imbantu meireidam goncangan. Pada 

orang de iwasa panjang ginjal se ikitar 12-13cm, leibar 5-7cm, te ibal 2,5cm, 

be irat +140 gram ( pria = 150-170 gram, wanita = 115-155 gram). (dr.Noor 

Yulia ., 2020) 

 

Gambar 2.1 Anatomi Ginjal Manusia 

https://www.doseinpeindidikan.co.id/fungsi-ginjal/ 

 

https://www.dosenpendidikan.co.id/fungsi-ginjal/
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2.1.2 Fisiologi Ginjal 

  Ginjal meirupakan organ teirpe inting dalam meimpeirtahankan 

homeiostasis cairan tubuh. Ginjal meimiliki fungsi antara lain peingaturan 

volume i ke ise iimbangan air (cairan) dalam tubuh, pe ingaturan keise iimbangan 

osmotik dan meimpe irtahankan konseintrasi ion-ion pe inting (teirutama Na & 

Cl), peingaturan ke ise iimbangan asam-basa tubuh, peinge iluaran (eikskre isi) zat 

sisa organik , meinge iluarkan zat beiracun, sisteim peingaturan hormonal dan 

meitabolismei(.Noor Yulia ., 2020) 

  Fungsi e ikskre isi ginjal meiliputi eikskre isi produk akhir nitrogein dari 

meitabolismei proteiin dan seibagai jalur eikskre itori untuk seibagian beisar obat. 

Fungsi non-e ikskre isinya me iliputi sinteisis dan aktifasi hormon, meinse ikre isi 

re inin yang meimiliki peiran peinting dalam peingaturan teikanan darah, 

meinghasilkan e iritropoeitin untuk me irangsang produksi se il darah me irah oleih 

sum-sum tulang,se irta meinse ikre isi prostaglandin yang be irpe iran se ibagai 

vasodilator dan beike irja seicara lokal se irta meilindungi dari keirusakan 

iske imik ginjal(Manurung, 2019)  

2.1.3 Fungsi Ginjal 

  Gi injal meimiili ikii be ibe irapa fungsi i yai itu seibagai i reigulasi i, me ingatur 

ke ise iiimbangan caiiran dan e ileiktroliit tubuh, me ingatur ke ise iiimbangan asam 

basa tubuh. Gi injal meilakukan peinyari ingan darah seibanyak 120-150 li ite ir 

darah, dan meinghasi ilkan uri in se iki itar 1-2 li ite ir. Gi injal meimiili ikii bagi ian 

teirke iciil yai itu ne ifron yang me imiili ikii fungsi i me ilakukan peinyari ingan darah. 

ne ifron seibagai i bagi ian teirke iciil teirdiiri i atas glome irulus, tubulus kontortus 

proksi imal, tubulus kontortus diistal, leingkung he inle i dan tubulus koleikti ivus. 
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Glome irulus beirfungsi i se ibagai i sariingan untuk meimiisahkan caiiran dan 

liimbah yang akan di ike iluarkan, juga meinceigah te irjadiinya pe inge iluaran se il 

darah dan moleikul beirukuran be isar se ipe irtii prote iiin dan glukosa. Darah 

meile iwatii glome irulus untuk masuk keidalam tubulei. Tubulus meimiiliiki i fungsi i 

untuk meilakukan reiabsorbsi i ke imbalii mi ine iral yang masi ih di ibutuhkan tubuh 

dan siisa sariingan di ibuang dalam beintuk uriin. Se icara keise iluruhan fungsii 

gi injal yai itu: 

a. Me inghasi ilkan suatu einzi im reini in yang be irfungsi i untuk meinstabiilkan 

teikanan darah agar tiidak nai ik se irta meinjaga jumlah garam dalam tubuh 

teitap normal. 

b. Me imbuat hormonei e iriitropoeii itiin  yang me imiili ikii fungsi i se ibagai i pe imacu 

sumsum tulang agar me inghasi ilkan seil darah meirah. 

c. Me improduksi i vi itamiin D dalam beintuk aktiif untuk meimbantu 

pe imbeintukan kalsiium tulang. 

  Aki ibat fungsi i gi injal yang me inurun me inye ibabkan si isa meitaboliismei 

tubuh dan caiiran meinumpuk dii dalam tubuh, kondi isi i i inii me ingganggu 

ke ise iiimbangan home iostasiis tubuh dan di ise ibut seibagai i gagal gi injal kroni ik / 

pe inyaki it gi injal kroniik.  (si ire igar, 2020) 

2.2 Gagal Ginjal 

  Gagal gi injal adalah kondiisi i di imana gi injal ke ihiilangan ke imampuan 

untuk meimpeirtahankan volumei dan komposi isi i caiiran tubuh dalam keiadaan 

asupan makanan normal. Saat teirjadii ke igagaan gi injal, seibagi ian neifron 

(teirmasuk glome irulus dan tubulus) diiduga utuh se idangkan yang lai in rusak 

(hi ipoteisa ne ifron utuh). Ne ifron- ne ifron yang utuh hi ipe irtrofi i dan meimproduksii 



7 
 

 

volume i fi iltrasii yang me ini ingkat di ise irtaii re iabsorbsi i walaupun dalam ke iadaan 

pe inurunan daya sari ing/GFR. Me itode i adaptiif i inii meimungki inkan gi injal untuk 

be irfungsi i sampaii ¾ darii neifron-ne ifron yang rusak, se ihiingga be iban bahan 

yang harus di ilarut meinjadii leibi ih be isar dariipada yang bi isa di ire iabsorbsi i. 

Kare ina jumlah neifron yang rusak se imaki in be irtambah banyak dan di ise irtaii 

re iteinsi i produk si isa, di imana tiimbulnya ge ijala pada pasiie in meinjadii leibi ih jeilas 

dan muncul ge ijala khas  kurang leibi ih saat fungsi i gi injal teilah hiilang 80% - 

90% ( pada tiingkat i inii fungsi i re inal meinurun).  (Nurai inii e it al., 2021) 

  Gi injal yang saki it ti idak biisa me inahan prote iiin darah (albumiin) yang 

se iharusnya di ileipaskan kei uriin, biila kondi isi inya se imakiin parah akan teirdapat 

pula proteii in laiin (proteiiinuri ia). Jadii be irkurangnya fungsi i gi injal meinye ibabkan 

teirjadii pe inumpukan hasiil peimeicahan prote iiin yang be iracun bagi i tubuh. 

2.2.1 Gangguan Fungsi Ginjal 

  Me inurut Natiional Ki idne iy Foundatiion – Ki idneiy Di ise iase i Outcome is 

Quali ity Iini itiiati ivei (NKF - KDOQIi), gangguan fungsi i gi injal dapat 

di ikeilompokkan meinjadii 4 stadiium meinurut tiingkat ke iparahannya yai itu : 

1. Stadiium 1 : Ke irusakan gi injal riingan de ingan pe inurunan niilaii GFR, 

be ilum teirasa ge ijala yang me ingganggu. Gi injal be irfunsi i 60-89%, ni ilaii 

GFR 60-89 ml/me ini it/1.73m². 

2. Stadiium 2 : Ke irusakan se idang, masi ih bi isa di ipe irtahankan. Gi injal 

be irfungsi i 30-59%, ni ilaii GFR 30-59 ml/me ini it/1.73m². 

3. Stadiium 3 : Ke irusakan be irat, sudah tiingkat me imbahayakan. . Gi injal 

be irfungsi i 15-29%, ni ilaii GFR 15-29 ml/me ini it/1.73m². 
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4. Stadiium 4 : Ke irusakan parah, harus ucii darah. Fungsi i gi injal kurang darii 

15%, ni ilaii GFR kurang dari i 15 ml/me iniit/1.73m². 

Be ibe irapa faktor yang me impe ingaruhi i gagal gi injal yai itu: 

1. Umur 

2. Ge ine iti ik 

3. Di iabeite is 

4. Hi ipe irte insi i 

5. Ke ibi iasaan Konsumsi i Suple imein 

6. Ri iwayat konsumsi i alcohol 

 

2.2.2 Gagal Ginjal Kronik  

  Gagal  Gi injal Kroni ik (GGK) adalah  suatu keiadaan kliini is yang 

di itandaii de ingan peinurunan fungsi i gi injal yang i irre iveirsi ible i, pada suatu 

de irajat yang me imeirlukan teirapii pe ingganti i gi injal yang te ipat, beirupa 

transplantasii gi injal atau diialysi is. Pe inyaki it iini i diigolongkan pe inyaki it teirmiinal 

yai itu pe inyaki it yang suli it di ise imbuhkan  dan  be iri isi iko me ini inggal duni ia. 

Pe inyaki it Gi injal Kroni ik (PGK) atau Chroni ic Kiidne iy Di ise iase i (CKD) adalah 

suatu prose is patofiisi iologi is de ingan e iti iologi i yang be iragam, me ingaki ibatkan 

pe inurunan fungsi i gi injal yang i irre ive irsi ibe il dan progre isi if di imana ke imampuan 

tubuh gagal untuk me impeirtahankan meitaboliisme i dan ke ise ii imbangan caiiran 

dan eile iktroliit seihi ingga me inye ibabkan ureimi ia. (Safruddiin, Andi i 

Mappanganro, 2020).   

  Gagal gi injal kroniik meirupakan keirusakan gi injal progre isi if diitandaii 

de ingan ure imi ia (ureia dan liimbah laiin yang be ire idar di i dalam darah seirta 
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kompliikasi inya jiika tiidak dii lakukan diialiisi i atau transplantasii gi injal ). Gagal 

gi injal kroni ik (GGK) me irupakan suatu ge ijala kliini is karna pe inurunan fungsi i 

gi injal yang be irsi ifat me inahun, gagal gi injal juga meinye ibabkan ke imatiian 

apabiila tiidak di ilakukan teirapi i pe ingganti i, kare ina keigagalan fungsi i gi injal 

untuk meimpeirtahankan meitaboliismei dan e ileiktroliit. (Damaniik, 2020) 

  Pada peinyaki it gi injal kroni ik keihi ilangan proteii in meilaluii uri in dapat 

meinye ibabkan te irjadiinya pe inurunan kadar albumiin se irum atau 

hi ipoalbumiine imiia. Di imana keiluarnya albumiin meilaluii uri in diikareinakan 

pe iniingkatan peirme iabiiliitas dii tiingkat glomeirulus yang meinye ibabkan proteii in 

lolos keidalam fiiltratei glome irulus.(Putrii e it al., 2016) 

2.2.3 Komplikasi 

  Fungsi i gi injal yang te irganggu me ingaki ibatkan teirjadiinya kompliikasii 

yang be irbe ida beirdasarkan beisarnya ke irusakan neifron (si ireigar, 2020) 

Tabeil 2.1 Kompli ikasi i peinyaki it gi injal kroni is be irdasarkan deirajat peinyaki it 

Derajat Penjelasan GFR 

(ml/mnt/1,73m²) 

Komplikasi 

1 Keirusakan giinjal deingan 

GFR normal 

 

>90 

Tiidak ada kompliikasii 

2 Keirusakan giinjal deingan 

peinurunan riingan GFR 

 

60-89 

Peiniingkatan teikanan darah 

mulaii teirjadii 

3 Keirusakan giinjal deingan 

peinurunan seidang GFR 

 

30-59 

Hiipeirfosfateimiia,hiipokalseimiia,

aneimiia,hiipeirparatiiroiid, 

hiipeirteindii, 

hiipeirhomosiisteiiineimiia 

4 Keirusakan giinjal deingan 

peinurunan beirat GFR 

 

15-29 

Malnutriisii,asiidosiismeitaboliic, 

hypeirkaleimiia, dysliipiideimiia 

5 Gagal giinjal <15 Gagal jantung dan ureimiia 
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2.3 Terapi Pada GGK 

Pada pasiie in GGK di ibe iri ikan  teirapii pe inggantii gi injal se iumur hiidup se ipe irtii : 

A. Hemodialisa 

Salah satu teirapi i yang di ibe iri ikan pada pasi iein gagal gi injal yai itu 

he imodiialiisa. He imodi ialiisa me irupakan prose is te irapii se ibagai i pe ingganti i 

gi injal yang me inggunakan se ilaput meimbranei se imii pe irmeiablei beirfungsi i 

se ipe irtii ne ifron seihi ingga dapat meinge iluarkan produk si isa meitaboliisme i dan 

meingore iksi i gangguan ke ise ii imbangan caiiran maupun eile iktroliit pada pasiie in 

gagal gi injal. Se ilama meinjalanii te irapii, pasi ie in dapat keihiilangan ke ibe ibasan 

teirhadap hiidupnya kareina pasiie in meimi ilii pantangan-pantangan atau aturan-

aturan yang pe irlu di ipe irhatiikan agar ti idak me impeirburuk kondi isi i pasi iein. 

Ke ipatuhan pasiie in gagal gi injal kroniik dalam meinjalanii teirapii heimodi ialiisa 

yang me iliiputi i bagai imana peingobatan diirumah, keibutuhan akan hasiil teis 

laboratoriium yang di ianjurkan, bagai imana meimi iliih gaya hi idup te intang 

pe irubahan aktiivi itas, di ieit makan yang di ianjurkan dan peimbatasannya se irta 

bagai imana meingatur pe irawatan lanjutan (jadwal teirapi i seilanjutnya) 

se ihi ingga kualiitas hi idup pasiie in leibi ih optiimal.  (ulumy, 2022) 

B. Transplantasi Ginjal 

Transplantasii gi injal meirupakan keimajuan peingobatan yang dapat 

meimbe iriikan harapan hiidup yang ti inggi i bagi i pasi ie in deingan gagal gi injal 

i ireive irsi ibe il (peinyaki it gi injal stadiium akhiir/e ind stagei reinal diise iase i (EiSRD) 

di i se iluruh duniia. Peirki iraan harapan hi idup paskatransplantasii gi injal 

be irvari iasi i darii 8 tahun pada reisi ipiie in diiabeite is yang be irusi ia ≥60 tahun 
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hi ingga 31 tahun pada peine iriima nondi iabe iteis yang be irusi ia 20 hi ingga 44 

tahun.(Seityawan e it al., 2023)  

C. CAPD (Continuous Ambulatory Peritoneal Dialysis) 

CAPD (Conti inuous Ambulatory Peiri itone ial Diialysiis) adalah 

prose idur cucii darah tanpa meisi in yang bi isa Anda lakukan sambiil 

be iraktiivi itas normal. Prose idur yang juga di ise ibut di ialiisi is pe iri itoneial iini i 

di ilakukan meilaluii ope irasii pe imasangan tabung fle iksi ibe il (kateiteir) ke i dalam 

rongga pe irut. Kateite ir akan meingali irkan larutan diialiisi is kei dalam rongga 

pe irut. Larutan diialiisi is akan meingangkut zat-zat si isa meitaboliismei dalam 

aliiran darah untuk diike iluarkan darii tubuh. (Se itiiawan, 2021) 

Pasi ie in de ingan komorbi idi itas dan status ke ise ihatan yang me inurun 

ceinde irung me imiiliih CAPD se ibagai i modaliitas awal meire ika, CAPD 

meimbutuhkan peingganti ian caiiran diialiisi is yang se iri ing dan di ilakukan oleih 

pasi iein se indi irii. Oleih kareina iitu, pasiie in CAPD harus leibi ih teirliibat, seiri ing 

be irtanya, dan punya rasa iingi in tahu yang tiinggi i. CAPD di ianggap se ibagai i 

modaliitas diialiisi is yang le ibi ih mudah dan tiidak meimbeiratkan kareina diialiisi is 

dapat diilakukan dii rumah. Pasiiein meilakukan hal yang di ibatasi i oleih dokteir, 

namun pasiiein te itap meimantau kondiisi i me ireika teirhadap konseikue insi i yang 

meirugi ikan de ingan hasi il laboratoriium se ibagai i parameiteirnya.(Adhi i, 2022) 

2.4 Pengertian Albumin 

  Albumi in adalah proteiiin yang larut dalam aiir, dan  meinge indap pada 

pe imanasan. Albumiin di igunakan untuk se igala jeini is proteii in monomeir yang 

larut dalam aiir atau garam. Albumiin meirupakan proteii in plasma yang pali ing 



12 
 

 

banyak dalam tubuh manusiia ( se iki itar 55-60% ) dari i prote iiin  se irum yang 

teirukur. Albumi in te irdiiri i darii rantaii poliipe iptiida tunggal de ingan be irat moleikul 

66,4 kDa dan teirdi irii darii 585 asam amiino.(Albumi in e it al., 2020) 

  Albumi in di isi inteisi is oleih heipatosi it hatii dan diie ikskre isi ikan keidalam 

aliiran darah. Albumiin manusiia beirti indak se ibagai i modulator teikanan onkotiik 

plasma yang pali ing si igni ifi ikan dan beirfungsi i untuk me ingangkut be irbagai i zat 

yang di ise ibut liigan. Li igan yang di iangkut oleih albumiin se irum teirmasuk liigan 

e indoge in se ipeirti i biiliirubi in, iion, asam, leimak, dan liigan eiksoge in se ipe irtii obat-

obatan.(Moman & Varacallo, 2018)  

  Adanya ke iti idak se ii imbangan dalam meitaboliisme inya me inye ibabkan 

ni ilaii albumiin meinjadii ti inggi i (hi ipe iralbumiine imiia) atau meinjad reindah 

(hi ipoalbumiine imiia). Hi ipe iralbumiine imiia di iteimukan pada keiadaan deihi idrasii, 

mye iloma multiiplei.  Hi ipoalbumiine imiia te irjadii pada peinyaki it hatii (diimana 

teirjadii pe ingurangan konse intrasi i albumiin yang di idapat pada beirkurangnya 

si inteisa ole ih hatii), pe inyaki it gi injal (kareina e ikskreisi i albumiin yang be irleibi ihan 

se ihi ingga meimudahkan albumiin meine imbus di indiing-di indi ing kapi ileir dan 

be iraliih kei dalam ruang iinte irstiiti ial), iinflamasii, ke ihamiilan, malnutriisi i ( kareina 

adanya masukan proteiiin yang re indah dan peini ingkatan kataboliisme i). 

(MUAFIiAH, 2019) 

2.5 Metabolisme dan Distribusi Albumin 

  Albumi in tiidak diisi impan dii hatii, teitapii se ige ira diise ikre isi ikan kei 

si iste im liimfei he ipatiik atau ke i si inusoi id. Albumi in meimi iliiki i waktu paruh 

si irkulasii se iki itar 16-18 jam. Albumi in akan beirsi irkulasii darii ruang/ rongga 
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i intravaskular meine imbus diindi ing kapi ileir ke i ruang iinte istiiti ial, dan keimbalii kei 

ruang i intravaskular me ilaluii si iste im liimfatiik. Albumi in meimi iliiki i kapasi itas yang 

tiinggi i dalam me ingi ikat aiir (se iki itar 18 ml/ g), waktu ti inggal di i i intravaskular 

se ilama seiki itar 4 jam dalam kondiisi i peirmeiabi iliitas kapiile ir fiisi iologi is, dan 

waktu paruh iin vi ivo 18-21 hari i.(Wi icaksono Pi itoyo & Kri isti ianto, 2022) 

  Teirdapat total 250-300 g albumi in pada de iwasa se ihat deingan be irat 

badan (BB) 70 kg de ingan asumsi i kadar albumiin 3,5-5,0 g/kgBB.17 Dalam 

kondi isi i normal, konseintrasii albumiin di i ruang i inteisti itiial adalah seiparuh darii 

ruang i intravaskular. Kare ina ukuran ruang i inte istiiti ial dua kalii liipat ruang 

i intravaskular, ruang i inteirsti isi ial meingandung se iki itar 50% darii total kandungan 

albumiin tubuh. Ke ilompok albumiin yang dapat diiganti i/ di itambah teirleitak dii 

komparteimein plasma (iintravaskular), yaiitu se iki itar 120 g albumiin (pada 

volume i plasma 3 liiteir de ingan kadar albumiin 4 g/dl), se ime intara total massa 

albumiin eikstravaskular adalah seikiitar 160 g (dalam 10-12 li iteir volumei 

i inteirsti isi ial) deingan si ifat dan jumlah yang be irvari iasi i, be irgantung pada areia 

anatomii yang be irbe ida. (Wi icaksono Pi itoyo & Kri isti ianto, 2022) 

  Otot dan kuliit meime icah 40-60% albumiin, se ime intara hatii 

meime itaboliisme i 15% atau kurang. Gi injal be irpeiran meinde igradasi i se iki itar 10% 

dan hanya be ibe irapa gram yang me ine imbus me ilaluii meimbran glomeirular. 

Ke ihi ilangan albumiin me ilaluii gi injal atau si isteim uri inariius bi iasanya ti idak leibiih 

darii 10-20 mg/hari i. Se iki itar 10% meingalamii ke ihiilangan meilaluii diindi ing 

lambung ke i traktus gastroi inte isti inal dalam be intuk pe ileipasan asam amiino dan 

pe iptiida yang se ibagi ian me ingalamii re iabsorpsi i ke imbalii, de ingan hasi il akhi ir 

ke ihiilangan albumiin se iki itar 1 g/ hari i.17,20 Prose is de igradasi i albumiin te irjadii 
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de ingan carapiinosi itosi is dan fusi i ve isi ike ile indosi itosi is de ingan li isosom pada se il 

e indoteiliial. Hasi il akhi ir pe ime icahan adalah asam amiino be ibas yang akan 

di itambahkan pada keilompok asam ami ino dalam seil dan plasma. Laju 

de igradasi i albumiin beirhubungan de ingan kadar atriial natrii ure itiic peiptiidei 

(ANP). Be ibe irapa kondiisi i meinye ibabkan kataboliismei albumiin meinjadii 

be irkurang, se ipe irtii kondi isi i keilaparan atau deifi isi ie insi i yang di ikai itkan deingan 

kurangnya sumbe ir asam amiino e ise insi ial dan seilanjutnya me inye ibabkan 

re indahnya jumlah reisi idu tiirosi in.(Wi icaksono Pi itoyo & Kri isti ianto, 2022) 

2.6 Fungsi Albumin 

Be irdasarkan fungsi i dan fi isi iologi is se icara deitaiil fungsi i albumiin dalam tubuh 

yai itu : 

a. Albumi in se ibagai i pe ingi ikat dan peingangkut 

Albumi in akan me ingi ikat se icara leimah dan re ive irsi ible i partiike il yang 

be irmuatan neigati if dan posiiti if, dan beirfungsi i se ibagai i pe imbawa dan 

pe ingangkut mole ikul meitaboliit dan obat (Manurung, 2019) 

b. E ifeik antiikoagulan albumiin 

Albumi in me impunyai i e ife ik teirhadap peimbeikuan darah. Ke irjanya 

se ipe irtii heipari in, kareia meimpunyai i ke isamaan struktur moleikul. He ipari in 

be irmuatan neigati if pada gugus sulfat yang be iri ikatan antiitrombii IiIiIi yang 

be irmuatan posiiti if, yang me ini imbulkan eife ik antiikoagulan. Albumi in se irum 

juga be irmuatan neigati if.(Manurung, 2019) 
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c. Albumi in se ibagai i pe indapar (buffeir) 

Albumi in be irpe iran se ibagai i buffe ir de ingan adanya muatan siisa dan 

moleikul albumiin dan jumlahnya re ilatiive i banyak dalam plasma. Pada 

ke iadaan pH ormal albumiin be irmuatan ne igatiif dan be irpeiran dalam 

pe imbeintuka gugus ai io yang dapat meimpeingaruhi i status asam basa. 

Pe inurunan kadar albumiin akan meinye ibabkan alkalosiis me itaboliik, kare ina 

pe inurunan albumiin 1g/dl akan meini ingkatkan kadar biikarbonat 3,4mmol/L 

dan produksi i basa  >3,7mmol/L se irta peinurunan aniion 3mmol/L 

(Manurung, 2019) 

d. E ifeik antiioksi i dan albumiin 

Albumi in dalam seirum beirtiindak me imblok suatu keiadaan 

ne iurotoxiic oxiidant streiss yang di ii induksi i oleih hydroge in pe iroksi ida atau 

coppeir, asam askorbat yang apabi ila teiroksi idasi i akan meinghasi ilkan radi ikal 

be ibas. (Manurung, 2019) 

2.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Serum Albumin 

a) Makanan 

Zat gi izi i atau kompone in  gi izi i yang te irdapat dalam makanan yang 

di imakan diigunakan untuk me inyusun te irbe intuknya albumi in, yai itu zat be isi i 

dan proteii in. Asupan prote ii in makanan se irta zat-zat gi izi i e ise isi ial laiinnya 

harus juga meincukupii agar se il-se il hatii dapat meimbeintuk albumiin dalam 

jumlah beisar. 
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b) Fungsi Hati dan Ginjal 

Se il-se il hati i akan meinge iluarkan albumiin dalam jumlah beisar untuk 

meime inuhii ke ibutuhan albumiin dalam tubuh. Fungsi i hatii yang ti idak baiik 

akan meingganggu prose is si inte isi is albumi in. Gi injal meimpunyai i 3 fungsi i 

pe intiing yai itu fi iltrasii, reiabsorbsi i dan e ikskre isi i. Jiika salah satu atau seimua 

fungsi i te irganggu maka keibutuhan tubuh akan albumiin juga akan 

teirganggu. (Sache ir dan McPhe irson, 2012). 

 

c) Penyakit 

Si inteisa albumiin akan meingalamii peinurunan pada beirbagai i macam 

pe inyaki it, teirutama pada peinyaki it hatii. Plasma pasiie in de ingan pe inyaki it hatii 

se iri ing me inunjukkan peinurunan rasiio albumiin teirhadap globuliin. 

Pe imbeintukan albumiin me ingalamii pe inurunan reilatiif di inii pada kondi isi i-

kondi isi i malnutriisi i proteii in, miisalnya kwashi iorkor. (Murray e it al., 2012). 

d) Persiapan pasien dan pengumpulan sample 

Pasti ikan pasiiein ti idak seidang me ingkonsumsi i obat-obatan yang 

dapat meimpeingaruhi i kadar albumiin se irum iin vi ivo, kadarnya me ini ingkat  

pada iinfus albumiin, proge iste iron, dan meinurun pada obat eistroge in, 

de ixtran, halotan, piirazi iamiid. Pe inggunaan tourniique it yang te irlalu lama dan 

se irum yang he imoliisi is dapat meinye ibabkan hasi il peini ingkatan palsu.  

(Susanti i, 2021)  
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2.8 Nilai Rujukan Albumin 

De iwasa    : 3,5 - 5,0 gr/dl atau 5,2% - 8% dari i proteii in total.  

Pada bayi i baru lahi ir  : 2,9 -5,4 gr/dl 

Bayi i   : 4,4- 5,4 gr/dl 

Anak   : 4,0 - 5,8 gr/dl  

(Wi icaksono Pi itoyo & Kri isti ianto, 2022) 

2.9 Kelainan Albumin 

A. Hipoalbuminemia 

  Hi ipoalbumi ineimi ia adalah suatu kondiisi i abnormal yang di itunjukkan 

de ingan leive il albumiin dalam darah yang re indah. Hi ipoalbumiineimi ia dapat 

di ise ibabkan oleih peinurunan produksi i albumiin atau peiniingkatan ke ihiilangan 

albumiin meilaluii gi injal, saluran gastroiinteisti inal, kuliit, ruang eikstravaskular 

atau peiniingkatan kataboliisme i albumiin. Hi ipoalbumiineimi ia beirhubungan 

de ingan status fungsi ional yang buruk, durasi i rawat iinap yang le ibiih lama 

se irta morbiidiitas dan mortaliitas yang le ibi ih tiinggi i.(Prati iwi i, 2021) 

B. Hiperalbuminemia 

Hi ipe iralbumiine imiia adalah suatu keiadaan diimana kadar albumiin dalam 

darah leibi ih tiinggi i dari i normal. Hi ipe iralbumiine imiia te irjadii akiibat deihi idrasi i, latiihan 

yang be irat konsumsi i  makan-makanan de ingan kandungan prote ii in tiinggi i dan 

miinum obat-obatan teirte intu yang be irpe ingaruh pada kadar prote iiin dalam darah. 

(Sute idjo, 2013).   

C. Analbuminemia 

Analbumi ine imiia adalah suatu kondiisi i di imana dalam plasma seise iorang 

tiidak meingandung albumiin . Salah satu peinye ibab ke iadaan iini i adalah adanya 
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mutasii yang me impe ingaruhi i peinggabungan (spli iciing). Orang de ingan 

analbumiine imiia hanya me impe irliihatkan eide ima seidang, me iski ipun pada keinyataan 

albumiin adalah peineintu utama teikanan osmotiik plasma (Murray e it al., 2012) 

2.10 Metode Pemeriksaan Albumin 

 Dalam meine itapkan albumiin dalam darah ada beirbagai i meitodei 

pe imeiri iksaan yai itu : 

a.) Me itodei BCG (Bromcre issol gre ie in) 

Pe imeiri iksaan kadar albumiin dapat meinggunakan meitodei BCG 

(Bromcre isol Gre ie in). Pri insi ip ke irja darii meitodei BCG (Bromcre isol 

Gre ie in) i ialah deingan adanya bromcre isol gre ie in pada pH se idi iki it asam 

(larutan siitrat), albumiin se irum meinghasi ilkan peirubahan warna iindiikator 

darii kuni ing ke ihi ijauan meinjadii hi ijau ke ibiiruan keimudi ian diipe iri iksa 

meinggunakan spe iktrofotomeiteir pada panjang ge ilombang. Iinte insi itas 

warna hiijau meinunjukkan kadar albumiin dalam seirum.  

Me itodei BCG di ire ikome indasiikan se ibagai i pe imeiri iksaan kadar 

albumiin kareina reiage in yang di igunakan dalam analiisi is laboratoriium 

i ialah reiage in kome irsi ial yang sudah di iatur komposiisi inya se ihi ingga 

meitode i BCG meimpunyai i beibe irapa keileibi ihan seipeirti i :ti ingkat ke iteiliiti ian 

yang ti inggi i, le ibi ih akurat, leibi ih spe isi ifi ik dan me imiiliiki i ti ingkat se insi itiifi itas 

yang le ibi ih bai ik kareina ti idak diipe ingaruhi i oleih se inyawa pe ingganggu 

se ipe irtii saliisi ilat dan biiliirubi in, se ilaiin i itu meitode i BCG re ilatiif se ide irhan 

(Susanti i, 2021) 
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b.) Me itodei Bi iure it 

Albumi in di ipi isahkan dahulu deingan me inggunakan natri ium sulfi it 

25% dan eite ir keimudi ian diise intriifugasi i. E indapan atas diibuang 

ke imudiian e indapan bawah diitambahkan pe ireiaksi i bi iure it. Pe ingukuran 

se irapan cahaya komple iks akan beirwarna ungu. 

c.) Me itodei E ileiktroforeisi is Prote ii in 

Pe imeiri iksaan kadar albumiin deingan meitode i eileiktroforeinsi is prote iiin 

meimpunyai i pri insi ip sampe il seirum yang di ileitakkan dalam suatu meidi ia 

pe inyangga ke imudi ian di ialiirii li istri ik dalam prose is te irse ibut maka fraksii 

proteii in akan teirpiisah be irdasarkan beisar ke iciilnya moleikul masi ing-

masiing pada prote ii in.  

  Pe irubahan konseintrasi i albumiin di ise ibabkan oleih peinurunan 

si inteisi is, pe ini ingkatan meitaboliismei dan pe irubahan volumei diistri ibusi inya. 

He imodi ialiisi is di ikatakan dapat  meinye ibabkan hiipoalbumeineimi ia kareina 

meingurangi i si inte isi is albumiin. Si inteisi is albumiin se indi irii di ipe ingaruhi i oleih 

faktor nutriisi i dan adanya i inflamasii. Pada gagal gi injal pasiie in dapat 

meingalami i gastri itiis dan ulseirasi i yang me inye ibabkan keikurangan gi izi i, se ilai in 

i itu pada gagal gi injal di iteimukan peiradangan mi ikro se icara meinye iluruh 

se ihi ingga me iniingkatkan pe inggunaaan asam amiino untuk meimbuat siitoki in 

dan zat proiinflamasii laiinnya. (Tanan eit al., 2020) 

  Pada pe indeiri ita gagal gi injal sangat pe intiing untuk me injaga asupan 

gi izi i se ipe irti i proteii in se ihi ingga kadar albumiin teitap normal. 



 

20 

BAB 3 

KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

        

 

 

 

   

 

  

 

 

 

Gambar 3.1 Ke irangka Konse iptual peineili itiian Gambaran Kadar Se irum Albumiin 

Pada Pasi iein Gagal Gi injal dii RS NU Jombang 

Ke ite irangan Gambar : 

    : Vari iablei yang di ite iliitii 

: Vari iablei yang ti idak diite iliitii 

 

 

Gagal Ginjal  

Albumin 

Normal 

3,5-5,0g/dl 
(Wicaksono Pitoyo & 

Kristianto, 2022) 

 

 

 

 

 

Rendah 

< 3,5g/dl 
(Wicaksono Pitoyo 

& Kristianto, 2022) 

 

Faktor yang mempengaruhi 

Gagal Ginjal : 

 

1. Umur 

2. Faktor Genetik 

3. Diabetes 

4. hipertensi 

5. Kebiasaan Konsumsi 

Suplemen 

Metode BCG Metode Biuret Metode 

Elektroforesis 

protein 

Tinggi 

>5,0g/dl 
(Wicaksono Pitoyo & 

Kristianto, 2022) 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Be ibe irapa faktor teirjadiinya gagal gi injal yai itu faktor umur, faktor 

ge ine iti ik, diiabeiteis, hi ipe irteinsi i, dan keibiiasaan meingkonsumsi i suple imein. Salah 

satu peime iriiksaan yang di ilakukan pada pasi iein gagal gi injal yai itu se irum 

albumiin, teirdapat 3 meitodei pe imeiri iksaan se irum albumiin yai itu BCG, bi iure it, 

dan e ileiktroforeisi is prote ii in. Me itode i yang di igunakan dalam peine iliiti ian i inii 

adalah BCG. Albumi in se irum diikatakan normal jiika kadarnya  3,5 - 5,0 gr/dl. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian  

Jeini is peine iliiti ian yang di igunakan adalah peine iliiti ian yang be irsi ifat 

de iskri iptiif. Pe ine iliiti ian deiskri iptiif yai itu pe ineili itiian yang di ilakukan teirhadap 

vari iabe il-vari iabe il tanpa meimbuat peirbandi ingan atau meinghubungkan de ingan 

vari iabe il yang lai in. De ingan rancangan Cross se ictiional, yai itu suatu pe ine iliiti ian 

di imana variiabeil de ipeinde int dan vari iablei i indeipe inde int diilakukan dan diiukur 

dalam waktu yang be irsamaan  (Abdullah, 2018),  yang be irtujuan untuk 

meinge itahui i gambaran kadar albumiin se irum pada pasiie in gagal gi injal dii RS 

NU Jombang 

4.2  Waktu dan Tempat Penelitian 

4.2.1 Waktu Penelitian 

Pe ine iliitiian i ini i diimulaii dari i peinyusunan proposal sampaii hasi il 

pe ineili itiian, yai itu darii bulan Januarii sampaii bulan Julii 2023. 

4.2.2 Tempat Penelitian 

Pe ingambi ilan data se irum albumiin meitode i BCG di ilaksanakan dii RS  

NU Jombang. 

4.3 Populasi Penelitian, Sampling, dan Sampel 

4.3.1 Populasi 

Me inurut Handayani i (2020), populasi i adalah totaliitas dari i se iti iap 

e ileimein yang akan di iteiliiti i yang me imiiliiki i ciiri i sama,biiasanya be irupa iindiivi idu 

darii suatu ke ilompok, peiriisti iwa atau seisuatu yang akan di iteiliiti i.  
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Populasi i pada peine iliitiian adalah  47  pasiie in peinde iri ita Gagal Gi injal di i 

polii pe inyaki it dalam  RS NU Jombang. 

4.3.2 Sample 

Me inurut Sugi iyono (2017), sample i iialah bagi ian darii populasii yang 

meinjadii sumbe ir data dalam peine iliitiian. Pada peine iliitiian iini i meinggunakan 

si imple i random sampli ing  yai itu  pe ingambi ilan anggota samplei dari i populasii 

yang di ilakukan seicara acak tanpa meime irhatiikan strata yang ada dalam 

populasii. Populasi i pada peine iliiti ian iinii yaiitu 47 pasiie in gagal gi injal yang 

meinjalanii rawat jalan dii RS NU Jombang. 

4.3.3 Teknik Pengambilan Sample 

Me inurut Handayani i (2020), te ikni ik pe ingambi ilan samplei atau biiasa 

di ise ibut sampliing adalah prose is me inye ile iksi i se ijumlah eile imein dari i populasii 

yang di ite iliitii untuk di ijadiikan samplei, dan meimahamii beirbagai i si ifat atau 

karakteir darii subjeik yang di ijadi ikan sample i. 

Teikni ik sampliing yang di igunakan dalam peine iliiti ian iinii adalah 

meinggunakan te ikni ik si imple i random sampli ing yai itu te ikniik pe ingambi ilan 

samplei darii populasii seicara acak tanpa meimpeirhatiikan strata yang ada 

dalam populasii dan se itiiap anggota populasii me imiiliiki i ke ise impatan yang 

sama untuk diijadiikan samplei (Ri idwan,2015).  
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Pe ine intuan jumlah reisponde in di ilakukan de ingan meinggunakan rumus 

populasii yai itu: 

     n = jumlah samplei yang di icari i 

    N= jumlah populasii 

     α= margi in e iror (0,05) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       N 

n=        

     1+N . α 
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4.4 Kerangka kerja 

Ke irangka  ke irja dalam peine iliiti ian iini i adalah  se ibagai i be iriikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Ke irangka Ke irja Gambaran Albumiin Se irum Pada Pasi ie in Gagal Gi injal   

di i RS NU Jombang 

 

 

Iide inti ifi ikasii masalah 

Pe inyusunan proposal 

De isai in peine iliiti ian 

Populasi i 

Se iluruh pasiie in gagal gi injal dii  RS NU Jombang yang be irjumlah 47 pasiiein 

Sampliing 

si imple i random sampli ing 

Samplei 

42 pasi iein gagal gi injal di i polii peinyaki it dalam RS NU Jombang 

Pe ingumpulan data 

Pe ingolahan dan  Anali isa data 

E idiiti ing, Codiing, Tabulati ing 

Pe inyusunan laporan akhiir 
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4.5  Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

4.5.1 Variable Penelitian 

Vari iablei peine iliitiian adalah obye ik yang di imiiliiki i pada diirii subye ik, 

obye ik pe ine iliiti ian beirupa keijadiian yang di ikumpulkan darii subye ik pe ine ili itiian 

yang me inggambarkan suatu kondiisi i. Vari iablei yang di igunakan dalam 

pe ineili itiian i inii adalah kadar albumiin se irum pada pasiie in gagal gi injal polii 

pe inyaki it dalam RS NU Jombang  

4.5.2 Definisi Operasioal variable 

Ope irasi ioal variiablei adalah konseip-konse ip beirupa keirangka yang 

meinggambarkan pe iriilaku atau ge ijala yang di iamatii se irta dapat diiujii 

ke ibeinarannya. Adapun de ifiisi i ope irasiional variiabeil peine iliitiian se ibagaii 

be iriikut: 

Tabeil 4.1 De ifi iniisi i Ope irasi ional Variiabe il Gambaran Kadar Se irum Albumi in Pada 

Pasi ie in Gagal Gi injal di i RS NU Jombang 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Instrumen Kategori Skala 

Data 

Gambaran 

Kadar 

seirum 

albumiin 

pada 

pasiiein 

gagal 

giinjal dii  

RS NU 

Jombang 

Jumlah seirum 

albumiin dalam 

satuan g/dl 

pasiiein gagal 

giinjal 

Seirum 

Albumiin 

Obseirvasii 

laboratoriium 

deingan 

Miindray BS-

480 

Normal: 

3,5 - 5,0g/dl 

 

Meinurun: 

< 3,5g/dl 

 

Meiniingkat: 

>5,0g/dl 

 

(Wiicaksono 

Piitoyo & 

Kriistiianto, 

2022) 

 

Ordiinal 
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4.6 Pengumpulan Data 

4.6.1 Instrumen Penelitian 

Iinstrume in pe ine iliitiian pada dasarnya alat yang di igunakan untuk 

meingumpulkan data dalam peine iliitiian. Iinstrumein pe ineili itiian diibuat seisuaii 

de ingan tujuan peingukuran dan teiori i yang di igunakan se ibagai i dasar. 

(Suke indra & Atmaja, 2020) 

4.6.2 Alat dan Bahan 

A. Alat 

1. Fotome ite ir 

2. Mi ikropi ipeit 

3. Blue i ti ipei 

4. Ye illow tiipe i 

5. Stop watch 

6. Tabung re iaksi i 

7. Tourniique it 

8. Spui it 

9. Alcohol swab 

10. Vacutaiineir tubei tutup meirah 

B. Bahan 

1. Re iage in Albumi in ( me itodei BCG) 

4.6.3 Tahapan  Pra Analitik 

A. Pengambilan Sample Darah 

1. Pasi ie in diimi inta meiluruskan leingan dan me inge ipalkan tangan 

2. Me imasang tourni ique it kiira-ki ira 10cm diiatas bagi ian ve ina 
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( me idi iana cubi itii) yang akan di iambiil darahnya 

3. Palpasii areia ve ina yang akan diitusuk, keimudi ian deisi infeiksi i 

meinggunakan alcohol swab, tunggu ke iri ing  

4. Me ilakukan peinusukan pada veina de ingan posi isi i jarum meinghadap 

ke i atas sudut 30˚ 

5. Jiika sudah teirliihat darah masuk kei dalam ujung spui it, tariik plungeir  

hi ingga barre il spui it  teiri isi i se isuai i yang di ibutuhkan. 

6. Masukkan samplei darah pada vacutaiine ir tubei tutup meirah meilaluii 

di indiing tabung 

B. Prosedur Pengolahan Serum 

1. Ce intriifuge i darah ve ina dalam tabung vacutaiine ir tubei tutup meirah 

2. Putar de ingan ke iceipatan 3000rpm se ilama 10-15 me iniit pada 

ceintri ifugei 

3. Tabung di ike iluarkan darii ceintri ifugei  

4. Se irum yang te irbe intuk beirupa caiiran kuni ing di ibagi ian atas lalu 

di ipiindahkan kei tabung samplei, ke imudiian di ibeiri i i ideinti itas. 

4.6.4 Tahap Analitik 

A. Prosedur Pemeriksaan Albumin 

1. Pasti ikan alat dan samplei dalam kondiisi i si iap 

2. Si iapkan tabung peime iriiksaan  

3. Pasang blue i ti ipei pada miikropi ipeit 1000ul 

4. Pi ipe it 1000ul  reiage in masukkan keidalam tabung  

5. Pasang ye illow ti ipei pada miikropi ipeit 10ul 
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6. Pi ipe it 10ul seirum, masukkan pada tabung yang be iri isi i reiage in 

ke imudiian homoge inkan. 

7. Iikubasi i se ilama 10 meiniit pada suhu ruang 

8. Lagsung baca pada fotomeiteir 

4.6.5 Tahap Pasca Analitik 

Hasi il pe ime iriiksaan di iceitak keimudi ian diilakukan vali idasii ole ih pe itugas 

laboratoriium yang se ilanjutnya di icatat pada log book khusus ji ika ada hasiil 

yang abnormal. 

4.7  Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 

4.7.1 Pengolahan Data 

Pe ingolahan data meirupakan langkah pe intiing dalam hal untuk 

meindapatkan hasi il seirta keisi impulan yang be irartii  (Notoatmodjo, 2018) 

a) E idiiti ing   

E idiiti ing me irupakan upaya pe inti ing yang be irtujuan untuk meimeiri iksa 

ke imbalii data yang di ipe iroleih atau diikumpulkan beinar adanya. E idiiti ing 

dapat pula diilakukan seiteilah data teirkumpul ataupun keitiika data baru 

akan diikumpulkan. 

b) Codi ing 

Codi ing adalah suatu keigi iatan yang di ilakukan deingan pe imbe iri ian kodei 

numeiri ik (angka) teirhadap data yang di ipe iroleih yang teirdi iri i atas beirbagaii 

kateigori i. Pada pe ineili itiian iini i, pe ingkode ian di ilakukan seibagai i beiri ikut : 
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c) Re isponde in : 

Re isponde in No. 1 : Kode i 1 

Re isponde in No. 2 : Kode i 2 

Re isponde in No. 3 : Kode i 3 dst. 

d) Tabulatiing 

Tabulatiing meirupakan proseis pe imbuatan  tabeil-tabe il data yang se isuai i 

de ingan apa yang di imaksudkan pada tujuan peineili itii me ilakukan 

pe ineili itiian.  

4.7.2 Analisa Data 

  Anali isa data meirupakan upaya pe ingolahan data yang te ilah 

di ikumpulkan. (Notoatmodjo, 2018). Analiisa data dapat diihi itung de ingan 

meinggunakan rumus di ibawah iini i: 

         f 

p =       x 100% 

        N 

 

Ke ite irangan: 

P = Be isaran preise intase i 

f  =  Fre ikwe insi i jawaban 

N  =  Jumlah total reisponde in 
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 Se iteilah di ilakukan preise intase i pe irhiitungan, ke imudiian di itafsiirkan 

de ingan kri iteiri ia seibagai i be iri ikut : 

100%  = Se iluruh reisponde in 

76-99% = Hampi ir se iluruh reisponde in 

51-75% = Se ibagi ian beisar re isponde in 

50%  = Se iteingah re isponde in 

26-49% = Hampi ir se iteingah re isponde in 

1 - 25%  = Se ibagi ian keici il reisponde in 

0%  = Tiidak ada satupun reisponde in 

4.8 Prosedur Pengambilan Data 

1. Me ingajukan surat keipada Reiktor IiTSKe is IiCME i Jombang untuk peine iliiti ian 

di i RS NU Jombang 

2. Surat darii leimbaga peindi idi ikan diitunjukan keipada diire iktur  RS NU 

Jombang 

3. Surat reikomeindasi i darii diire iktur RS NU Jombang di ikiiri im kei diiklat RS NU 

Jombang 

4. Surat re ikomeindasi i darii di iklat di ibeiri ikan ke ipada keipala Laboratori ium RS 

NU Jombang 

5. Uji i eitkdi ilaksanakan dii Kampus IiTSKe is IiCME i Jombang 

6. Bi iaya pe ine ili itiian diitanggung se indi iri i 
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4.9 Etika Penelitian 

Dalam peine iliiti ian iinii me ingajukan peirmohonan keipada iinstansii te irkaiit 

untuk meimpeiroleih pe irse itujuan, seite ilah diise itujuii diilakuka peindataan, deingan 

meinggunakan e iti ika antara laiin. 

E ithiical cleiarancei adalah suatu iinstrumeint untuk meingukur 

ke ibeirte iriimaan seicara eitiik suatu rangkai ian proseis pe ine iliitiian.  (Siitumorang, 

2022) 

4.9.1  Anonymity (Tanpa nama) 

Re isponde in tiidak me incantumkan nama pada leimbar alat ukur 

pe ingumpulan data peine iliitiian guna me injaga keirahasi iaan reisponde in. 

4.9.2 Confidentiality (kerahasiaan)  

Pe ine iliitii me iliindungi i i informasi i dan meirahasi iakan iideinti itas reisponde in 

de ingan ti idak meinuliiskan i ide intiitas apapun pada laporan hasiil dan publiikasii 

hasi il peine iliitiian. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

Be irdasarkan peine iliiti ian yang te ilah di ilakukan peine iliiti i teintang 

“Gambaran Kadar Se irum Albumiin pada Pasi ie in Gagal Gi injal dii Rumah Sakiit 

Nahdlatul Ulama Jombang” yang di ilaksanakan pada bulan Meiii – Julii 

 tahun 2023. Peine iliiti ian iinii me inggunakan jumlah sampeil yang di ite iliiti i 

adalah seibanyak 42 reisponde in. Hasi il peine iliitiian diisaji ikan beirdasarkan 

ke ilompok data umum dan data khusus yang ke imudi ian diisaji ikan dalam beintuk 

tabeil.  

5.1.1 Data Umum  

a. Karakte iri istiik re isponde in beirdasarkan umur  

Be iri ikut akan diisajiikan karakteiri isti ik reisponde in be irdasarkan umur 

dalam beintuk tabeil : 

Tabeil 5.1 Di istriibusi i Fre ikue insi i Be irdasarkan Ke ilompok Umur pada 

Dae irah Reisponde in di i Rumah Saki it Nahdlatul Ulama 

Kabupate in Jombang bulan Meiii-Juli i 2023 

No Umur Freikueinsii (F) Peirseintasei (%) 

1 21-35 tahun 12 28,5 

2 36-50 tahun 14 33,3  

3 51-59 tahun 16 38,2  

 Jumlah 42 100  

 (Sumbe ir : Data Se ikundeir, Julii 2023) 

Pada tabeil 5.1 darii 42 re isponde in be irdasarkan umur, hampiir se iteingah  

re isponde in beirumur 51-59 tahun se ibanyak 16 re isponde in de ingan pe irse intasei 

38,2%. 
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b. Karakte iri istiik re isponde in beirdasarkan jeini is ke ilamiin  

Be iri ikut akan diisaji ikan karakteiri istiik re isponde in be irdasarkan jeiniis 

ke ilamiin dalam beintuk tabeil :  

Tabeil 5.2 Diistriibusi i Fre ikue insi i Be irdasarkan Jeini is Ke ilamiin pada  Sampeil 

Re isponde in dii Rumah Sakiit Nahdlatul Ulama Kabupatein 

Jombang bulan Meii i-Julii 2023 

 

No Jeini is Ke ilami in Fre ikue insi i (F) Pe irse intasei (%) 

1 Laki i-laki i 18 42,8 

2 Pe ire impuan 24 57,2 

 Jumlah 42 100 

 (Sumbe ir : Data Se ikundeir, Julii 2023) 

Pada tabeil 5.2 darii 42 reisponde in beirdasarkan jeini is ke ilamiin, di idapat 

bahwa hampiir se iteingah re isponde in beirjeini is keilamiin lakii-laki i se ibanyak 18 

re isponde in (42,8%) dan seibagi ian beisar reisponde in be irjeini is keilamiin 

pe ireimpuan se ibanyak 24 re isponde in (57,2%).  

5.1.2 Data Khusus  

Data hasiil peineili itiian pada 42 sampeil te irhadap peime iriiksaan se irum 

albumiin pada sampeil pasiie in di i Rumah Saki it Nahdlatul Ulama Kabupatein 

Jombang diisaji ikan dalam beintuk tabeil 

Tabeil 5.3 Di istriibusi i Fre ikue insi i Be irdasarkan Hasi il Se irum Albumi in pada 

sampeil re isponde in di i Rumah Saki it Nahdlatul Ulama Kabupate in 

Jombang bulan Meii i-Julii 2023 

 

No Kadar Se irum Albumi in Fre ikue insi i(F) Pe irse intasei(%) 

1 Normal 15 35,7 

2 Re indah (Hiipoalbumi ine imi ia) 19 45,2 

3 Tiinggi i ( Hi ipe iralbumiine imiia) 8 19,1 

 

(Sumbe ir : Data Se ikundeir, Julii 2023) 
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Pada tabeil 5.3 di iatas darii 42 re isponde in diidapatkan hampiir 

se iteingah re isponde in me inunjukkan hasi il reindah (hiipoalbumiineimi ia) 

se ibanyak 19 reisponde in (45,2%), hampiir seite ingah re isponde in 

meinunjukkan hasi il normal se ibanyak 15 re isponde in (35,7%), dan te irdapat 

se ibagi ian ke iciil re isponde in me inunjukkan hasi il tiinggi i (Hi ipe iralbumiine imiia) 

se ibanyak 8 re isponde in (19,1%). 

5.2 Pembahasan 

Hasi il pe ine iliitiian pada tabeil 5.3 meinunjukkan bahwa kadar seirum albumiin 

pada pasiiein gagal gi injal dii Rumah Sakiit Nahdlatul Ulama (RS NU) Jombang 

teirdapat hampiir se iteingah re isponde in (45,2%) de ingan kadar albumiin reindah 

(Hi ipoalbumi ineimi ia). Me inurut peine iliitii, kadar albumiin se irum yang re indah 

di ikareinakan reisponde in teirlalu banyak ke ihi ilangan proteii in meilaluii uri ine i.  

Manurung, (2019) me ingatakan bahwa ke ihiilangan prote iiin me ilaluii uri inei 

meinye ibabkan teirjadiinya pe inurunan kadar albumiin se irum atau hiipoalbumiine imiia, 

pe inumpukan proteii in diidalam uriin di ikareinakan peini ingkatan peirmeiabi iliitas 

di itiingkat glome irulus yang me inye ibabkan proteii in lolos kei fiiltratei glome irulus 

se ihi ingga teirjadii pe ini ingkatan kadar albumiin dalam uriin dan  peinurunan kadar 

albumiin dalam darah (Hi ipoalbumiine imiia)  

Saat teirjadii keigagalan gi injal seibagi ian ne ifron (teirmasuk glomeirulus dan 

tubulus) diiduga utuh se idangkan yang laiin rusak (hi ipoteisa ne ifron utuh). Neifron-

ne ifron yang utuh hi ipe irtrofii dan me improduksi i volume i fi iltrasii yang me ini ingkat 

di ise irtaii reiabsorbsi i walaupun dalam keiadaan peinurunan GFR/daya sari ing. Me itodei 

adaptiif iini i meimungki inkan gi injal untuk be irfungsi i sampaii 3⁄4 dari i neifron-ne ifron 
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rusak. Kare ina jumlah neifron yang rusak be irtambah banyak di ise irtai i re iteinsi i produk 

si isa, teirjadii ure imiia dan meimpeingaruhi i se iti iap syste im tubuh (Nuraiini i e it al., 2021). 

Se ilaiin iitu meinurut peine iliiti i heimodiiali isi is juga dapat meinye ibabkan 

hi ipoalbumiine imiia kareina adanya pe irtukaran albumiin se irum deingan caiiran diialiisat 

se icara diifusi i, de ingan de imi ikiian ke iadaan se irum albumiin dapat diimaniipulasii 

kadarnya de ingan me ingatur komposi isi i di ialiisat yang di ipakai i. He imodi ialiisi is adalah 

suatu proseis teirapi i peingganti i gi injal deingan meingubah komposi isi i solut darah 

de ingan larutan laiin (cai iran diialiisat) me ilaluii suatu me imbran seimi ipeirme iabeil 

(meimbran di ialiisi is) yang be irfungsi i se ibagaii pe inyari ing. Pri insi ip dari i he imodi ialiisi is 

adalah meimi isahkan, meinyari ing, dan me imbe irsi ihkan darah meilaluii suatu me imbran 

se imiipe irmeiabeil yang be irfungsi i se ipe irti i neifron se ihi ingga dapat meinge iluarkan 

produk si isa meitaboliisme i. Di ialiisi is pada pasi ie in gagal gi injal kroniis diilakukan untuk 

meime itaboliisme i zat te irlarut dan liimbah dalam tubuh. Zat si isa dalam tubuh pasiie in 

gagal gi injal kroniik akan meileiwati i meikaniisme i diifusi i pasi if meilaluii meimbran 

se imiipe irmeiabeil. Pe imiindahan liimbah iinii meingi ikuti i pe inurunan gradiie in konseintrasii 

darii si irkulasi i si isteimi ik kei fi iltratei (Afi iffah e it.all., 2023). 

 Si inteisi is albumi in se indi iri i di ipeingaruhi i oleih faktor nutri isi i dan adanya 

i inflamasii. Pada gagal gi injal pasiiein dapat meingalamii gastri iti is dan ulseirasii yang 

meinye ibabkan ke ikurangan gi izi i, se ilaiin i itu pada gagal gi injal di iteimukan peiradangan 

miikro se icara meinye iluruh se ihiingga me ini ingkatkan peinggunaaan asam amiino untuk 

meimbuat siitoki in dan zat proiinflamasii laiinnya. (Tanan eit al., 2020) 

Hasi il pe ine iliiti ian meinunjukkan teirdapat seibagi ian keici il reisponde in (19,1%) 

de ingan kadar albumiin ti inggi i (Hi ipe iralbumiine imiia). Me inurut peine iliiti i teirjadiinya 

pe iniingkatan kadar albumiin pada reisponde in keimungki inan diikareinakan konsumsii  
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makan-makanan deingan kandungan proteii in tiinggi i dan mi inum obat-obatan 

teirte intu yang be irpe ingaruh pada kadar prote iiin dalam darah.  

Hi ipe iralbumiine imiia adalah suatu keiadaan diimana kadar albumiin dalam 

darah leibi ih tiinggi i dari i normal. Hi ipe iralbumiine imiia te irjadii akiibat deihi idrasi i, latiihan 

yang be irat konsumsi i  makan-makanan de ingan kandungan prote ii in tiinggi i dan 

miinum obat-obatan teirte intu yang be irpe ingaruh pada kadar prote iiin dalam darah. 

(Sute idjo, 2013).   

Faktor umur juga dapat meimpeingaruhi i kadar seirum albumiin di ikareinakan 

be irsamaan beirtambahnya umur, fungsi i gi injal akan meinurun, kare ina se iteilah umur 

40 tahun tubuh mulaii keihi ilangan beibe irapa neifron yang be irfungsi i se ibagai i sari ingan 

pe intiing dalam gi injal. 

Hasi il Pe ine iliiti ian iinii tiidak seijalan deingan peine iliiti ian yang di ilakukan oleih 

(bangun dkk., 2022) yang me inyatakan bahwa darii 64 reisponde in teirdapat 26 

re isponde in (40,6%) deingan kadar albumiin reindah, 38 reisponde in (59,4%) deingan 

kadar albumiin normal, dan tiidak ada satupun reisponde in yang de ingan kadar 

albumiin se irum tiinggi i. Namun pe ine iliiti ian i ini i se ijalan deingan pe ine ili itiian yang 

di ilkukan oleih (Manurung, 2019) yang meinyatakan bahwa dari i 20 re isponde in 

di idapatii 19 re isponde in (95%) deingan kadar albumiin reindah (hi ipoalbumiine imiia). 

Me inurut pe ineili itii pe irubahan konse intrasi i albumiin di ipeigaruhi i ole ih 

pe inurunan siinte isi is, pe iniingkatan me itaboliismei, dan pe irubahan volumei 

di istriibusi inya, se irta proseis he imodiialiisa yang di ilakukan. Siinte isi is albumiin se indiirii 

di ipeingaruhi i oleih faktor nutriisi i dan adanya iinflamasii. Oleih kareina iitu, pada 

pe indeiri ita gagal gi injal sangat peintiing untuk meinjaga asupan gi izi i se ipeirti i proteiiin 

se ihi ingga kadar albumiin teitap normal. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Hasi il pe imeiri iksaan Seirum Albumi in pada Pasi ie in Gagal Gi injal dii Rumah Sakiit 

Nahdlatul Ulama Kabupatein Jombang pada bulan Meii i sampaii deingan bulan Julii 

2023  dapat di isi impulkan bahwa hampiir se ite ingah re isponde in me impunyai i kadar 

se irum albumiin re indah (Hi ipoalbumiine imiia). 

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi Responden 

Bagi i pasi ie in gagal gi injal agar te itap meinjaga kondi isi i ke ise ihatan deingan cara 

meime iriiksa ke ise ihatan seicara beirkala dan meinjaga pola hiidup se ihat deingan 

meinjaga asupan gi izi i se ipe irti i proteii in se ihiingga kadar albumiin teitap normal. 

 

6.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan ( Perawat dan Analis Kesehatan) 

  Di iharapkan teinaga ke ise ihatan ( peirawat dan analiis ke ise ihatan) untuk 

meilakukan eidukasi i keipada pasiie in meinge inaii pe ine irapan pola hiidup se ihat. 

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi i pe ineiliiti i seilanjutnya di iharapkan meilakukan peine iliitiian deingan 

meinghubungkan antara lama pasiie in meingi idap gagal gi injal de ingan kadar 

se irum albumiin pasi ie in. 
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